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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Bisnis di Indonesia dapat dipahami sebagai seluruh kegiatan yang dilakukan 

oleh individu, ikelompok, iatau iorganisasi iuntuk imenghasilkan ibarang idan 

jasa iyang iditujukan imemenuhi ikebutuhan imasyarakat idengan itujuan 

memperoleh ikeuntungan. iMenurut iKasmir i(2018), ibisnis imerupakan isuatu 

aktivitas yang terorganisasi untuk menyediakan barang dan jasa kepada 

masyarakat, sehingga idapat imenciptakan inilai iekonomi ibagi ipara 

pelakunya. iDi iIndonesia, ikegiatan ibisnis isangat idipengaruhi ioleh 

perkembangan isektor iekonomi, ikebijakan ipemerintah, iglobalisasi ipasar, 

dan peran pelaku usaha. Bisnis di Indonesia memiliki hubungan yang erat 

dengan isektor ipeternakan ikarena isektor iini imerupakan ibagian ipenting dari 

sistem iagribisnis inasional iyang imenyediakan ikebutuhan ipangan ihewani 

bagi imasyarakat. 

Sektor peternakan merupakan bagian penting dari pembangunan ekonomi 

nasional, terutama idalam imemenuhi ikebutuhan ipangan imasyarakat idan 

meningkatkan ikesejahteraan ipetani iserta ipeternak i(Irma dkk, 2025). Salah 

satu ikomoditas ipeternakan iyang imemiliki inilai iekonomi itinggi idan 

permintaan iyang istabil iadalah iayam ipetelur, ikarena itelur imerupakan 

bahan ipangan isumber iprotein ihewani iyang idikonsumsi ihampir isetiap ihari 

oleh imasyarakat iIndonesia i(Jaya, 2022) 
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Ternak unggas sebagai komoditas dapat dimanfaatkan daging maupun 

telurnya. Ternak iunggas isebagai isumber idaya idapat idiperbaharui imelalui 

reproduksinya. iTernak iunggas imemiliki iprospek ipasar iyang ibaik, ikarena 

didukung ioleh ikarakteristik iproduk iunggas iyang idapat iditerima ioleh 

masyarakat iIndonesia (Tatipikalawan dkk, 2022). 

Usaha iayam ipetelur imerupakan isuatu ikegiatan iusaha iyang ibertujuan 

untuk imemenuhi ikebutuhan iprotein ihewani, iselain iitu ijuga ibertujuan 

untuk imenghasilkan iidaging iiasal iiayam iipetelur iiyang iidisebut iiafkir. 

Salah iisatu iitujuan iiusaha iiayam iipetelur iiyaitu iiuntuk iimemenuhi 

kebutuhan iigizi iimasyarakat. iiSeiring iidengan iibertambahnya iminat iakan 

konsumsi iproduk iternak ipada imasyarakat ikhusnya itelur iayam, imaka 

meningkatnya ikebutuhan igizi idan iprotein ihewani i(Irma & Purnama, 2025). 

Telur merupakan jenis makanan bergizi yang sangat popular di kalangan 

masyarakat dan merupakan salah satu sumber protein hewani (Sanjaya, 2007). 

Telur idihasilkan ioleh iunggas iseperti iayam, ibebek, iangsa, idll. iTelur paling 

banyak idipasok ioleh iayam iras ipetelur idan imerupakan isumber iprotein 

hewani iasal iternak itermurah idengan iharga iyang idapat iterjangkau ioleh 

masyarakat iluas. iAyam idapat iditernakan idengan imudah idan imodal iyang 

sangat ikecil. iTelur imerupakan isumber iprotein ihewani iyang ipaling itinggi 

nilai ibiologisnya, ihal iini iberarti itelur imerupakan isumber iprotein iyang 

mudah dicerna (Subekti, 2008). Adanya itelur iayam icukup imembantu 

masyarakat iyang imenengah ikebawah idalam iasupan ikebutuhan igizi mereka 

sebagai imenu imakanan isehari-hari idan iperlu idiketahui itelur imerupakan 



3 
 

sumber imakanan iyang imemiliki ikandungan igizi icukup ipadat iyang ibaik 

dimanfaatkan isebagai ipertumbuhan idan ipengganti isel-sel itubuh iyang 

rusak. 

Tingkat ipermintaan iakan itelur iayam idi iprediksi iakan iterus imeningkat 

setiap itahun, ihal iini ikarena ikarakteristik iharganya icukup iterjangkau ioleh 

masyarakat iluas idan imemiliki ikualitas igizi iyang ipadat isebagai iasupan 

protein ihewani (Novita, 2021). Selain iitu, itelur idapat idiolah imenjadi 

berbagai ijenis imakanan iyang ilezat. 

Menurut (Yulia, 2015) menunjukkan ibahwa idalam iusaha ipeternakan 

ayam ipetelur iterdapat ipersaingan iharga iyang ikompetitif iakibat imasuknya 

banyak ipeternak ibaru idan itekanan ipada ipara ipelaku iusaha ilama. 

Persaingan iusaha idalam ipeternakan iayam ipetelur imerujuk ipada idinamika 

kompetisi iantara ipelaku iusaha i(peternak, iperusahaan, iatau ikoperasi) iyang 

terlibat idalam iproduksi, ipengolahan, idan ipemasaran itelur iayam. 

Pemeliharaan iayam ipetelur isangat imembutuhkan ipenanganan iyang 

wajib iuntuk idiperhatikan. iKarena idengan ipemeliharaan iayam ipetelur iyang 

baik iakan imenghasilkan iproduktivitas itelur iyang ibaik. iKeberhasilan 

pemeliharaan iayam ipetelur ipada itahap iberproduksi idipengaruhi ijuga ioleh 

adanya isistem ipersiapan ikandang. iKandang iberfungsi isebagai itempat 

berlindung iternak idari ipanas idan ihujan. iSuhu idan ikelembapan isangat 

berpengaruh iterhadap iproduktivitas, ikarena isuhu idan ikelembapan 

menentukan itingkat ikenyamanan ibagi iayam (Tatipikalawan dkk, 2022). 

Masa ipersiapan ikandang imempunyai idampak iuntuk ikeberhasilan 
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pemeliharaan iayam ipetelur. iKegagalan ipada imasa iini ibisa imenimbulkan 

serangan ibibit-bibit ipenyakit. iJika ikondisi ikandang ibersih idan isudah idi 

desinfeksi ibibit ipenyakit iakan iberkurang idan iayam iaman idari iinfeksi atau 

serangan ipenyakit. 

Persiapan ikandang imerupakan isalah isatu ifaktor ipenting idalam 

keberhasilan idalam iusaha iayam ipetelur. iKandang imerupakan itempat ayam 

dalam imelakukan iaktivitas iselama ihidupnya i(tumbuh, imakan, iminum). 

Tatalaksana ipersiapan ikandang imeliputi i: ipembersihan ikotoran, desinfeksi, 

pencucian ikandang, iperbaikan ikandang, ipengobatan iserangga, ipengapuran 

(Pratiwi dkk, 2023). 

Analisis ikelayakan iusaha iadalah ikegiatan iuntuk imempelajari isecara 

mendalam itentang isuatu iusaha iatau ibisnis iyang iakan idijalankan, idalam 

rangka imenentukan ilayak iatau itidak iusaha itersebut idilaksakan (Kasmir & 

Jakfar , 2012). Dalam istudi ikelayakan iusaha iterdapat itujuh iaspek iyaitu i; 

aspek ihukum, iaspek ipasar idan ipemasaran, iaspek iteknis idan iteknologi, 

aspek imanajemen idan isumber idaya imanusia, iaspek iekonomi idan isosial, 

aspek ilingkungan, idan iaspek ikeuangan. iStudi ikelayakan iusaha iberperan 

penting idalam imemastikan ikeberhasilan isebuah iusaha isebelum idijalankan 

dengan imembantu ipelaku iusaha imemahami ipotensi ipasar, imemetakan 

risiko, idan imengevaluasi isumber idaya isecara ikomprehensif. i 

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ilham, 2024) berjudul 

“Analisis Kelayakan Bisnis Ayam Petelur pada PT. Agung Abadi Putra Mandiri 

Payakumbuh (Studi Kasus Farm Padang Rantang) Ditinjau iMenurut iEkonomi 
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Syariah” iyang imemiliki ibeberapa ikesamaan idengan ipenelitian iini. 

Keduanya isama-sama imembahas itentang ikelayakan ibisnis idan 

menggunakan imetode ipenelitian ipendekatan ideskriptif ikualitatif. iPenelitian 

ini imenunjukkan ihasil ibahwa iPT. iAgung iAbadi iPutra iMandiri idinilai 

layak idijalankan idari iberbagai iaspek ikelayakan iusaha idan iaspek 

kelayakan ibisnis isyariah. i 

Meskipun iterdapat ipersamaan, ipenelitian itersebut ijuga imemiliki 

perbedaan iyaitu idari isegi iobjek itempat ipenelitian idilakukan idi iSumatra 

Barat, idan ifokus ipenelitian iini itentang iekonomi isyariah. iSementara iitu, 

penelitian iini imembahas ikelayakan iusaha itidak iberdasarkan iekonomi 

syariah. 

Berdasarkan idata iBadan iPusat iStatistik i(2024) imenyatakan ibahwa 

sektor ipeternakan idi iKabupaten iCiamis imempunyai ipotensi ibesar idalam 

pengembangan iusaha ipeternakan iayam ipetelur. iPopulasi iayam ipetelur idi 

Kabupaten iCiamis ipada itahun i2024 iyaitu isebanyak i2.114.856 iekor iayam. 

Diwarisi idengan iarea iperbukitan iyang itergolong ijauh idari ipemukiman 

sehingga imenjadi ipeluang ibesar ibagi imasyarakat iKabupaten iCiamis iuntuk 

mengembangkan iusaha ipeternakan iayam itersebut. i 

Seiring idengan imeningkatnya ipermintaan, imuncul iberbagai iusaha 

peternakan iayam ipetelur iskala ikecil idan imenengah, isalah isatunya iadalah 

KTJ iFarm. iUsaha iini iberkontribusi idalam ipenyediaan itelur ikonsumsi idan 

penyerapan itenaga ikerja idi iwilayah isetempat. iNamun, idi ibalik ipotensi 
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tersebut iterdapat itantangan iyang iharus idihadapi ioleh ipeternak iseperti 

(Creswell, i2018): 

1. Fluktuasi iharga ipakan iyang idapat imempengaruhi ibiaya iproduksi 

dan iprofitabilitas. 

2. Teknologi iyang imasih isederhana isehingga iharus imencari itenaga 

kerja iyang iahli idalam imengoperasikan ipeternakan. 

3. Persaingan ipasar idengan ipeternak ilain idi iwilayah iKabupaten 

Ciamis ijuga imenjadi itekanan. 

4. Masalah ipengelolaan ilimbah iseperti ikotoran iayam isering ikali 

menimbulkan idampak ilingkungan ijika itidak idikelola idengan ibaik. 

KTJ iFarm imerupakan ipeternak iayam ipetelur iyang iberalamtkan iDesa 

Jayaraksa iDusun iCikadu iKecamatan iCimaragas iKabupaten iCiamis. iUsaha 

peternakan iayam itersebut idijalankan ioleh iBapak iAffan iMuslimin idimulai 

pada itahun i2019 idengan imemelihara i1.000 iekor iayam, idengan iketekunan 

dalam imenjalankan iusaha ipeternakan iayam ipetelur isehingga isaat iini 

mencapai ipopulasi i5.000 iekor. i 

Proses iusaha ipeternakan iayam iKTJ iFarm idiawali idengan ipembuatan 

perkandangan ikemudian idilanjutkan ike ipemeliharaan iternak. iAyam petelur 

DOC i(Day iOld iChick) iadalah ianak iayam ibetina iberumur isatu ihari iyang 

berasal idari ihasil ipenetesan iayam iras ipetelur, iyang ikemudian iakan 

dipelihara ihingga imasa iproduksi itelur (Sudaryani, 2008). Dalam ihal iini 

DOC iyang ibaru isampai idipisahkan idengan iayam idewasa. iJika iDOC 

sudah imenginjak iumur i5 ibulan, imaka iayam iharus idipisahkan. iJika iayam 
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memasuki iumur i2 itahun, imaka iayam iharus idipindahkan ikarena iayam 

sudah itidak imemproduksi itelur. 

Peternakan iayam ipetelur iKTJ iFarm imerupakan iprodusen itelur iayam 

yang iberada idi iKabupaten iCiamis. iSebagai iprodusen ipenyedia itelur ayam, 

peternakan itersebut imemiliki isaluran ipemasaran iyang iefisien ikarena 

memiliki ilokasi iusaha iyang iluas idan istrategis ikarena ilokasi iusaha 

peternakan itersebut idekat idengan ipasar itradisional, isehingga isistem 

pemasarannya ilebih imudah. 

Dalam imenjalankan iusaha ipeternakan iayam ipetelur iini iterdapat 

fenomena iyaitu imenunjukkan iusaha ipeternakan iayam ipetelur imemiliki 

prospek iyang ibaik, itetapi iperlu idilakukan ianalisis ikelayakan iusaha idari 

ditinjau idari iaspek ikelayakan iusaha, iuntuk imengetahui isejauh imana usaha 

peternakan idapat iberjalan isecara iefektif, iefisien, idan iberkelanjutan idalam 

jangka ipanjang. 

Berdasarkan ikondisi itersebut, idiperlukan ikajian imengenai ikelayakan 

pengembangan iusaha ipeternakan iayam ipetelur iKTJ iFarm. iKajian iini 

penting iuntuk imengetahui isejauh imana iusaha itersebut ilayak 

dikembangkan, ibaik idari isisi ipasar, iteknis iproduksi, imanajemen, ihukum 

dan ilingkungan, imaupun ifinansial. iDengan iadanya ianalisis ikelayakan 

usaha, ipengelola iKTJ iFarm idapat imemperoleh igambaran iyang ilebih ijelas 

mengenai ikondisi iusaha, ipeluang ipengembangan, ihambatan iyang dihadapi, 

serta istrategi iyang idapat idilakukan iuntuk imeningkatkan ikeberlanjutan 

usaha. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kelayakan Pengembangan Usaha 

Peternakan Ayam Petelur (Studi Kasus pada Usaha Ayam Petelur KTJ 

Farm di Desa Jayaraksa Kabupaten Ciamis).” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Gambaran Umum Usaha Peternakan Ayam Petelur KTJ Farm 

di Desa Jayaraksa Kabupaten Ciamis? 

2. Bagaimana Kelayakan Pengembangan Usaha Peternakan Ayam Petelur 

KTJ Farm Ditinjau Dari Aspek Pasar dan Pemasaran, Aspek Teknis dan 

Produksi, Aspek Manajemen dan Sumber Daya Manusia, Aspek Hukum 

dan Lingkungan, serta Aspek Finansial? 

3. Apa Saja Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Dalam Pengembangan 

Usaha Peternakan Ayam Petelur KTJ Farm? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Gambaran Umum Usaha Peternakan Ayam Petelur KTJ 

Farm di Desa Jayaraksa Kabupaten Ciamis. 

2. Untuk Menganalisis Kelayakan iPengembangan iUsaha iPeternakan iAyam 

Petelur iKTJ iFarm iDitinjau iDari iAspek iPasar idan iPemasaran, iAspek 

Teknis idan iProduksi, iAspek iManajemen idan iSumber Daya Manusia, 

Aspek Hukum dan Lingkungan, serta Aspek Finansial. 
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3. Untuk Mengidentifikasi Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Dalam 

Pengembangan Usaha Peternakan Ayam Petelur KTJ Farm. 

  

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan iilmu iAdministrasi iBisnis, ikhususnya idalam ikajian 

studi ikelayakan iusaha, ipengembangan iusaha, idan ipengelolaan 

usaha ipeternakan iayam ipetelur. iSelain iitu, ipenelitian iini dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas kelayakan 

usaha pada sektor peternakan atau agribisnis. 

 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman, dan 

kemampuan ipeneliti idalam imenganalisis ikelayakan 

pengembangan iusaha iberdasarkan iaspek pasar, teknis, 

manajemen, hukum, lingkungan, dan finansial. 

b. Bagi KTJ Farm 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

pengelola KTJ Farm dalam mengambil keputusan 

pengembangan iusaha, ikhususnya idalam imeningkatkan 

strategi ipemasaran, iefisiensi iproduksi, ipengelolaan isumber 
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daya imanusia, ilegalitas iusaha, ipengelolaan lingkungan, dan 

pencatatan keuangan. 

c. Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dalam 

pembelajaran idan ipenelitian idi ibidang iAdministrasi iBisnis, 

terutama iyang iberkaitan idengan studi kelayakan usaha dan 

pengembangan usaha peternakan. 

d. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini dapat menjadi sumber iinformasi ibagi ipelaku 

usaha, icalon iinvestor, iatau imasyarakat iyang iingin 

mengembangkan usaha peternakan ayam petelur. 

 

1.5 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada usaha peternakan ayam petelur KTJ 

Farm yang berlokasi di Desa Jayaraksa Dusun Cikadu RT 16 RW 05 Kecamatan 

Cimaragas iKabupaten iCiamis iJawa iBarat. iPemilihan ilokasi iini ididasarkan 

pada ipertimbangan ibahwa iKTJ iFarm imerupakan isalah isatu iusaha 

peternakan iayam ipetelur iyang imengalami iperkembangan ijumlah ipopulasi 

ayam idari i1.000 iekor ipada iawal iusaha imenjadi i5.000 iekor. iSelain iitu, 

usaha iini imemiliki ipotensi ipasar iyang icukup ibaik, itetapi ijuga menghadapi 

berbagai itantangan, iseperti ifluktuasi iharga ipakan, ipersaingan iusaha, 

kebutuhan ipengelolaan iproduksi, serta pengelolaan limbah peternakan. Oleh 
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karena itu, KTJ Farm dinilai relevan untuk dijadikan objek penelitian dalam 

analisis kelayakan pengembangan usaha. 

 

1.6 Lamanya Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan, terhitung sejak bulan 

Desember i2025 isampai idengan iJuni i2026. iTahapan ipenelitian imeliputi 

tahap ipersiapan, istudi ikepustakaan, ipenyusunan iusulan ipenelitian, 

pengumpulan idata imelalui iobservasi, iwawancara, idan idokumentasi, 

pengolahan idata, analisis data, penyusunan laporan penelitian, serta perbaikan 

laporan. 
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Tabel 1. 1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

Sumber: Disusun Peneliti Tahun 2025 

 

No 

 

KETERANGAN 

TAHUN 2025 – 2026 

Desember Januari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1  2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

TAHAP PERSIAPAN 

1 Penjajakan                         

2 Studi 

Kepustakaan 

                        

3 Pengajuan Judul                         

4. Bimbingan                         

5. Penyusunan 

Usulan Penelitian 

                        

6. Seminar Usulan 

Penelitan 

                        

TAHAP PENELITIAN 

1 Pengumpulan 

Data 

                        

   a. Observasi                         

 b. Wawancara                         

 c. Dokumentasi                         

2 Pengolahan Data                         

3 Analisis Data                         

TAHAP PENYUSUNAN 

1 Penyusunan dan 

Pembimbingan 

                        

2 Sidang Skripsi                         

3 Perbaikan 

Laporan 

                        


